BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
IV.1 Kesimpulan

1. Headway pada jam sibuk dan luar jam sibuk telah sesuai dengan kondisi lapangan,
dengan rata-rata headway masing-masing sebesar 11,2 menit (jam sibuk) dan 17,4
menit (luar jam sibuk). Nilai ini menunjukkan keteraturan layanan yang baik serta
mampu mendukung kelancaran pergerakan penumpang, terutama pada periode
permintaan tinggi.

2. Kecepatan perjalanan menunjukkan variasi antarwaktu perjalanan dan segmen
lintasan, yang dipengaruhi oleh kondisi lalu lintas, aktivitas naik—turun penumpang,
serta kepadatan pada titik-titik tertentu, khususnya di kawasan pendidikan dan
kawasan industri.

3. Waktu tunggu penumpang rata-rata pada hari kerja berkisar antara 5-7 menit,
sedangkan pada akhir pekan meningkat menjadi sekitar 7-8 menit, yang masih berada
dalam batas pelayanan yang dapat diterima oleh pengguna, namun tetap memerlukan
pengelolaan operasional yang konsisten.

4. Load factor berdasarkan kondisi lapangan menunjukkan tingkat keterisian yang sangat
tinggi, bahkan pada waktu dan segmen tertentu mencapai serta melampaui 100%
yaitu 110%, yang berarti jumlah penumpang telah melebihi kapasitas tempat duduk
dan menyebabkan kondisi berdiri (overcrowding). Tingginya permintaan ini
dipengaruhi oleh karakteristik jalur Koridor III yang melintasi kawasan industri/pabrik
serta banyak sekolah, sehingga terjadi lonjakan penumpang pada jam masuk dan
pulang kerja serta jam masuk dan pulang sekolah. Kondisi ini berdampak pada
kenyamanan dan keselamatan penumpang.

5. Ketersediaan armada tergolong sangat baik, dengan 16 dari 17 unit bus beroperasi
aktif, sementara 1 unit berfungsi sebagai armada cadangan, sehingga tingkat
operasional mencapai sekitar 94%. Meskipun demikian, dengan tingginya tingkat
keterisian penumpang, kapasitas layanan yang ada masih belum sepenuhnya mampu
mengakomodasi permintaan perjalanan secara optimal.

IV.2 Saran

1. Aturan dalam Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor
SK.687/AJ.206/DRID/2002 tentang pedoman teknis angkutan penumpang perkotaan
perlu diperbarui, karena indikator kinerja yang digunakan sudah tidak sepenuhnya

relevan dengan kondisi operasional saat ini. Fenomena load factor yang mencapai dan
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melampaui 100% pada Trans Jateng Koridor III menunjukkan bahwa standar evaluasi
yang ada belum mampu merepresentasikan kondisi kepadatan aktual dan kebutuhan

kapasitas layanan modern.

. Standar Pelayanan Minimum (SPM) Trans Jateng perlu direvisi agar lebih adaptif

terhadap kondisi nyata di lapangan, khususnya pada koridor dengan permintaan
penumpang sangat tinggi. Revisi ini penting agar indikator pelayanan tidak hanya
menilai rata-rata kinerja, tetapi juga mampu mengakomodasi kondisi overcapacity
(kelebihan kapasitas) yang berdampak langsung pada keselamatan dan kenyamanan
penumpang.
. Berdasarkan kondisi load factor yang melebihi 100%, diperlukan penambahan armada
bus pada Trans Jateng Koridor III sebagai prioritas utama kebijakan operasional.
Penambahan armada ini bertujuan untuk:

a.mengurangi kepadatan penumpang,

b.menurunkan kondisi berdiri berlebih (overcrowding),

c.menjaga kenyamanan penumpang, dan

d.meningkatkan keselamatan perjalanan, karena jumlah penumpang saat ini telah

melampaui kapasitas tempat duduk yang tersedia.

. Operator perlu melakukan penyesuaian headway dan ritase, khususnya pada jam

masuk dan pulang kerja serta jam masuk dan pulang sekolah, mengingat tingginya
permintaan akibat lintasan koridor yang melewati kawasan industri/pabrik dan
kawasan pendidikan. Penyesuaian ini harus berbasis pada pola permintaan aktual,
bukan hanya pada standar jadwal tetap.

. Pemerintah daerah bersama pengelola Trans Jateng perlu melakukan evaluasi
menyeluruh terhadap kinerja kapasitas layanan, dengan menjadikan load factor
>100% sebagai indikator utama perlunya peningkatan kapasitas angkut, bukan

sekadar indikator rata-rata keterisian.

. Diperlukan kebijakan penguatan sistem operasional berbasis demand (demand-

responsive service), yaitu pengaturan jumlah armada dan jadwal operasi yang fleksibel
mengikuti tingkat permintaan penumpang, agar tidak terjadi kondisi kelebihan

kapasitas penumpang yang berulang.

. Seluruh kebijakan tersebut harus diarahkan pada tujuan utama layanan transportasi

publik, yaitu keselamatan, kenyamanan, dan keandalan pelayanan, sehingga Trans
Jateng Koridor III tidak hanya memenuhi indikator administratif kinerja, tetapi juga

memenuhi standar pelayanan publik yang berorientasi pada perlindungan pengguna.
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Penambahan armada Trans Jateng Koridor III merupakan kebutuhan mendesak,
mengingat load factor yang melebihi 100% telah menunjukkan ketidaksesuaian
dengan standar pelayanan yang berlaku, serta menyebabkan kelebihan kapasitas
penumpang Yyang mengganggu kenyamanan dan berpotensi membahayakan
keselamatan. Oleh karena itu, peningkatan jumlah armada perlu segera dilakukan

untuk menjaga kualitas, keamanan, dan keberlanjutan layanan transportasi publik.
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